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ABSTRAK  

Sekarang ini banyak UMKM yang menggunakan media sosial dalam pemasaran produk serta pengembangan 

usahanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh konteks teknologi 

terhadap adopsi media sosial, pengaruh konteks organisasi terhadap adopsi media sosial, dan pengaruh konteks 

lingkungan terhadap adopsi media sosial untuk UMKM di Jakarta. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling dengan teknik judgemental sampling. Jumlah sampel sebanyak 75 responden. Data 

diolah menggunakan SmartPLS dan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh konteks teknologi 

terhadap adopsi media sosial bagi UMKM di Jakarta, terdapat pengaruh konteks organisasi terhadap adopsi media 
sosial bagi UMKM di Jakarta, dan terdapat pengaruh konteks lingkungan berpengaruh terhadap adopsi media sosial 

untuk UMKM di Jakarta. Implikasi dari penelitian ini bagi UMKM adalah UMKM perlu mengadopsi dan 

memanfaatkan media sosial dalam mengembangkan usahanya. 

 

Kata Kunci: adopsi media sosial, konteks teknologi, konteks organisasi, konteks lingkungan 

 

ABSTRACT 

Currently, many SMEs use social media in product marketing and business development. The purpose of this 

research is to investigate the effect of the technological context toward social media adoption, the effect of 

organizational context toward social media adoption, and the effect of the environmental context toward social 

media adoption for SMEs in Jakarta. The sampling method in this research is non-probability sampling with 

judgmental sampling technique. The number of samples is 75 respondents. Analyze research data by using 

SmartPLS. The findings show the technological context has effect toward the adoption of social media for SMEs in 

Jakarta, of the organizational context has effect toward the adoption of social media for SMEs in Jakarta, and the 

environmental context has effect toward the adoption of social media for SMEs in Jakarta.The implication of this 

research for SMEs is that SMEs need to adopt and utilize social media in developing their businesses. 

 
Keywords: social media adoption, the technology context, the organization context, the environment context 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penggunaan internet sekarang ini telah menjadi kebutuhan sehari-hari yang tidak dapat diabaikan 

dalm kehidupan bagi masyarakat. Internet dapat digunakan untuk berbagai hal, salah satunya 

untuk mengakses media sosial. Dutot dan Bergeron (2016) menggambarkan media sosial sebagai 

suatu seperangkat alat yang bersifat online yang penggunaannya terbuka untuk keanggotaan 

secara umum (publik) dan juga merupakan media yang mendukung kegiatan berbagi ide, 

membuat dan mengedit konten, dan membangun hubungan melalui interaksi dan kolaborasi.  

 

Media sosial merupakan media yang digunakan untuk melakukan tukar-menukar konten yang 

dibuat oleh para penggunanya (AlSharji, et al., 2018).  Selain itu, media sosial juga merupakan 

media yang menggunakan umpan balik secara real-time.  Media sosial juga dapat berfungsi 
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untuk membangun komunitas (kelompok) konsumen untuk mendukung proses bisnis yang 

dijalani oleh penggunanya. Aplikasi penggunaan media sosial dapat diterapkan oleh perusahaan 

atau suatu usaha dalam berbagai bidang, misalnya dalam membantu mempromosikan produk 

serta meningkatkan penjualan dan pemasaran produk, dalam penelitian dan pengembangan 

produk, serta dalam menjaring dukungan pelanggan. 

 

Namun meski pengguna media sosial di Indonesia sudah banyak, dari 58,91 juta unit usaha 

mikro, 59.260 unit usaha kecil, dan 4.987 unit usaha besar, yang sudah go digital hanya sebesar 

5% dan sisanya masih sangat konvensional dalam pengembangan usahanya (Desfika, 2019). 

Dari media sosial orang-orang juga menemukan banyak hal yang berguna dalam menunjang 

kehidupannya seperti belanja kebutuhan sehari-hari, mencari teman lama yang sudah tidak 

berinteraksi dalam jangka waktu lama dan masih banyak lagi (Chandra & Andrew, 2018). 

Menurut berbagai penelitian, UMKM yang memanfaatkan penggunaan media sosial secara baik, 

akan dapat membantu meningkatkan kinerja usahanya.  

 

Menurut AlSharji, et al. (2018) ada tiga faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan media 

sosial, yaitu konteks teknologi, konteks organisasi dan konteks lingkungan.  

Adapun tujuan yang mau dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

pengaruh konteks teknologi terhadap adopsi media sosial, pengaruh konteks organisasi terhadap 

adopsi media sosial, dan pengaruh konteks lingkungan terhadap adopsi media sosial untuk 

UMKM di Jakarta. 

 

Telaah Kepustakaan 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Technology Organization Environment 

(TOE) Framework dari Tornatzky dan Fleischer, yang digunakan untuk menguji organisasi di 

beberapa perspektif. Secara khusus, teori ini menjelaskan faktor-faktor teknologi, organisasi dan 

lingkungan dalam mempengaruhi penggunaan inovasi (AlSharji, et al., 2018). Kerangka TOE 

Framework merupakan suatu model teori mengenai kesiapan organisasi dalam  memadukan 

pengaruh besar pada potensi kesiapan penggunaan teknologi atau adopsi inovasi (Setiobudi dan 

Wiraddinata, 2018). 

 

Teori ini digunakan karena beberapa alasan. Pertama, penelitian tentang model TOE telah 

menunjukkan bahwa teori ini memiliki penerapan yang luas dan dapat menjelaskan adopsi dalam 

sejumlah konteks teknologi, industri, dan nasional. Ini adalah satu-satunya kerangka kerja yang 

sepenuhnya mencakup faktor lingkungan dan memberikan penjelasan yang lebih baik mengenai 

adopsi inovasi dalam suatu organisasi (AlSharji, et al., 2018). 

 

Adopsi Media Sosial 

Menurut Nawi, et al. (2017), adopsi media sosial berkaitan dengan penggunaan media sosial 

oleh pelaku bisnis dalam rangka membuat usahanya menjadi sebuah bisnis yang lebih kompetitif 

di pasar yang dituju. Adopsi media sosial menjelaskan seberapa dalamnya keterikatan 

perusahaan tersebut dalam menggunakan media sosial untuk meningkatkan kinerja bisnisnya 

(AlSharji, et al., 2018). 

 

Menurut Molinillo & Japutra (2017) adopsi media sosial dipengaruhi oleh konteks organisasi, 

keterampilan staf dan pola pikir bahwa media sosial sangat penting untuk pertumbuhan bisnis. 

 

Dimensi variabel adopsi media sosial terdiri tingkat penggunaan media sosial, lamanya 

menggunakan media sosial, sejauh mana media sosial digunakan sebagai alat pemasaran dalam 
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organisasi, durasi per minggu menggunakan media sosial dan total anggaran pemasaran 

dialokasikan ke media sosial. (AlSharji, et al., 2018) 

Konteks Teknologi 

Menurut AlSharji, et al. (2018) konteks teknologi menggambarkan teknologi apa pun yang 

digunakan oleh organisasi atau yang tersedia dan diketahui berpotensi bermanfaat, tetapi belum 

digunakan. 

 

Menurut Setiobudi dan Wiraddinata (2018), konteks teknologi merujuk pada teknologi yang 

digunakan, termasuk didalamnya adalah peralatan dan proses. Konteks ini juga meliputi 

penggunaan teknologi baru maupun teknologi lama yang relevan dengan pengoperasian 

organisasi tersebut. 

 

Menurut Awa, et al. (2015), konteks teknologi menjelaskan bahwa adopsi tergantung pada 

kumpulan teknologi di dalam dan di luar perusahaan serta keuntungan relatif yang dirasakan 

aplikasi (keuntungan), kompatibilitas (baik teknis dan organisasi), kompleksitas (kurva 

pembelajaran), kemampuan uji coba (uji coba/eksperimen) dan daya pengamatan 

(visibilitas/imajinasi). 

 

Konteks teknologi dalam penelitian ini dibahas dari dimensi relative advantage (keuntungan 

relatif), compatibility (kompabilitas), complexity (kompleksitas), trialability (kemampuan uji 

coba), dan observability (kemampuan observasi) (Ramdani, et al., 2013). 

 

Konteks Organisasi 

Konteks organisasi dideskripsikan oleh Setiobudi dan Wiraddinata (2018) sebagai suatu konteks 

yang mencakup beberapa karakteristik yang dimiliki oleh suatu organisasi. Konteks tersebut 

dapat meliputi struktur organisasi, human capital, otonomi/kebebasan, jumlah sunber daya yang 

dimiliki oleh organisasi. 

 

AlSharji, et al., (2018) mengemukakan bahwa konteks organisasi adalah semua fitur organisasi 

(termasuk jumlah karyawan, pergantian, tingkat sentralisasi dan formalisasi dan struktur 

manajerial) dan sumber dayanya (termasuk staf dan hubungan serta jaringan mereka). 

 

Menurut Awa, et al. (2015), konteks organisasi meliputi ruang lingkup dalam bisnis yang 

dijalankan oleh perusahaan, dukungan dari manajemen puncak, budaya organisasi, kompleksitas 

struktur manajerial yang biasanya diukur dalam hal sentralisasi, formalisasi dan diferensiasi 

vertikal, kualitas sumber daya manusia. Selain itu, juga meliputi ukuran organisasi dan masalah 

terkait ukuran organisasi tersebut, seperti kelonggaran internal sumber daya dan spesialisasi. 

Konteks organisasi dalam penelitian ini dibahas dari dimensi top management support (peran 

manajemen tingkat atas) (AlSharji, et al., 2018). 

 

Konteks Lingkungan 

Konteks lingkungan adalah semua faktor di luar organisasi, termasuk kondisi di mana ia 

beroperasi. Oleh karena itu mencakup struktur industri, ketersediaan teknologi, dan persyaratan 

peraturan apa pun (AlSharji, et al., 2018). 

 

Konteks lingkungan dideskripsi oleh Setiobudi dan Wiraddinata (2018) sebagai suatu konteks 

yang terkait dengan lingkungan industri, pengaturan kompetitif atau persaingan usaha, dan 

masalah peraturan/regulasi yang biasanya merujuk pada pertimbangan industri dan dukungan 

dari pemerintah. 
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Menurut Awa, et al. (2015) konteks lingkungan berkaitan dengan faktor fasilitasi dan 

penghambat di bidang operasi. Diantaranya adalah tekanan kompetitif, kesiapan mitra dagang, 

masalah sosial budaya, dorongan pemerintah dan infrastruktur pendukung teknologi. 

 

Konteks lingkungan dalam penelitian ini dibahas dari dimensi competitive intensity (intensitas 

persaingan), bandwagon pressure (efek ikut-ikutan), dan competitive pressure (tekanan 

persaingan) (AlSharji, et al., 2018). 

 

Kaitan antar Variabel 

Konteks Teknologi terhadap Adopsi Media Sosial 

Keputusan perusahaan untuk mengadopsi sebuah inovasi dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi. Konteks teknologi menggambarkan bahwa adopsi tergantung pada kumpulan 

teknologi di dalam dan di luar perusahaan serta keuntungan relatif yang dirasakan aplikasi 

(keuntungan), kompatibilitas (baik teknis dan organisasi), kompleksitas (kurva pembelajaran), 

kemampuan uji coba (uji coba/eksperimen) dan kemampuan observasi (visibilitas/imajinasi) 

(Awa, et al., 2015). 

 

Konteks Organisasi terhadap Adopsi Media Sosial 

Dukungan manajemen sangat penting untuk adopsi teknologi organisasi. Adopsi teknologi media 

sosial dalam organisasi memerlukan mandat top-down yang memaksa manajer untuk 

menerapkan teknologi dalam operasi taktis atau pemasaran mereka (AlSharji, et al., 2018). 

 

Konteks Lingkungan terhadap Adopsi Media Sosial 

Pengaruh lingkungan bisnis menunjukkan bahwa popularitas media sosial mempengaruhi 

penggunaannya di kalangan UMKM. Tren penggunaan media sosial di antara perusahaan dapat 

menjadi hasil dari efek gabungan dari intensitas kompetitif, ikut-ikutan dan tekanan kompetitif 

dalam mengantisipasi tren pasar (AlSharji, et al., 2018). 
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 H3 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang tercantum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Konteks teknologi berpengaruh terhadap adopsi media sosial pada UMKM di Jakarta. 

H2: Konteks organisasi berpengaruh terhadap adopsi media sosial pada UMKM di Jakarta. 

H3: Konteks lingkungan berpengaruh terhadap adopsi media sosial pada UMKM di Jakarta. 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, disain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sugiyono 

(2015) mendeskripsikan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan tujuan untuk mengetahui nilai variabel bebas, baik satu variabel maupun beberapa 

variabel bebas dengan tidak membanding-bandingkan atau menghubungkan variabel dengan 

variabel yang lainnya.  

 

Metode pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

judgemental sampling. Teknik tersebut merupakan Teknik pemilihan elemen untuk dijadikan 

sebagai anggota sampel berdasarkan pada pertimbangan yang bersifat tidak acak dan biasanya 

dapat bersifat sangat subjektif. Pertimbangan yang berlaku antara lain adalah lamanya 

penggunaan media sosial adalah minimal satu tahun dan lama usaha juga minimal sudah satu 

tahun berjalan.  

 

Sampel yang diambil sebanyak 75 pemilik UMKM di Jakarta. Analisis data penelitian 

menggunakan aplikasi SmartPLS.Kuesioner dalam bentuk google form merupakan alat untuk 

memgumpulkan data dari responden, yang menggunakan skala Likert minimal 1 sampai 

maksimal skala 5. Skala 1 mengungkapkan pendapat bahwa responden sangat tidak setuju, skala 

2 mengungkapkan pendapat bahwa responden tidak setuju, skala 3 mengungkapkan pendapat 

bahwa responden mengambil sikap netral, skala 4 mengungkapkan pendapat bahwa responden 

setuju, dan skala 5 mengungkapkan pendapat bahwa responden sangat setuju. 

 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis validitas konvergen, dengan 

nilai AVE ≥ 0,50 dan factor loading > 0,70 dan validitas diskriminan, yaitu kriteria Fornell-

Larcker dan nilai cross loading (Hair Jr et al., 2014). 

 

Tabel 1. Average Variance Extracted 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Konteks Teknologi (X1) 0,540 

Konteks Organisasi (X2) 0,867 

Konteks Lingkungan (X3) 0,575 

Adopsi Media Sosial (Y) 0,550 

   

 Berdasarkan hasil dari tabel 1, maka dapat dilihat bahwa nilai Average Variance Extracted 

(AVE) setiap variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,5. Dengan demikian semua indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian bersifat valid. 

 

                          Tabel 2. Outer Loading Factor 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 

Variabel Indikator 

Konteks 

Teknologi 

(X1) 

Konteks 

Organisasi 

(X2) 

Konteks 

Lingkungan 

(X3) 

Adopsi 

Media 

Sosial (Y) 

  KT01 0,535       

  KT02 0,801       

  KT03 0,784       
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  KT04 0,734       

  KT05 0,736       

  KT06 0,702       

  KT07 0,846       

  KT08 0,827       

  KT09 0,792       

  KT10 0,848       

Konteks KT11 0,682       

Teknologi KT12 0,778       

(X1)  KT13 0,835       

  KT14 0,451       

  KT15 0,741       

  KT16 0,718       

  KT17 0,756       

  KT18 0,798       

  KT19 0,826       

  KT20 0,420       

  KT21 0,795       

  KT22 0,548       

  KT23 0,716       

  KT24 0,740       

 Konteks KO01   0,938     

 Organisasi KO02   0,906     

 (X2) KO03   0,949     

  KL01     0,792   

  KL02     0,783   

 Konteks KL03     0,832   

 Lingkungan KL04     0,791   

 (X3) KL05     0,771   

  KL06     0,728   

  KL07     0,706   

  KL08     0,644   

  MS01       0,768 

 Adopsi MS02       0,095 

 Media MS03       0,814 

 Sosial MS04       0,863 

 (Y) MS05       0,863 

 

Berdasarkan hasil data yang disajikan di tabel 2, diketahui bahwa nilai tertinggi berada di KO03, 

yaitu variabel konteks organisasi sebesar 0.949, dan nilai terendah berada di MS02, yaitu 

variabel adopsi media sosial sebesar 0,095.  
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Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas, indikator dianggap reliable jika hasilnya lebih besar dari 0,70 (Hair et al., 

2014). Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 3 sebagai 

berikut: 

         Tabel 3. Hasil analisis Alpa Cronbanch dan Composite Reliability 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability 

Konteks Teknologi (X1) 0,961 0,965 

Konteks Organisasi (X2) 0,923 0,951 

Konteks Lingkungan (X3) 0,893 0,915 

Adopsi Media Sosial (Y) 0,753 0,837 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 3, nilai dari Alpa Cronbach dan Composite Reliability sudah 

memenuhi persyaratan, yaitu lebih dari 0,70, sehingga dapat dinyatakan bahwa semua indikator 

penelitian telah memenuhi nilai syarat minimum dari metode pengukuran yang digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan hasil pengumpulan data responden yang dilihat berdasarkan kepemilikan usaha, 

responden penelitian ini adalah 100% memiliki usaha dari 75 responden. Berdasarkan lama 

usaha, terdapat 61 responden 1-5 tahun, 11 responden 6-10 tahun, 3 responden lebih dari 10 

tahun. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 40 orang adalah wanita dan 35 orang adalah pria. 

Berdasarkan usia, terdapat 48 orang berusia 21-30 tahun, 21 orang berusia 31-40 tahun, 4 orang 

berusia 41-50 tahun, dan 2 orang berusia diatas 50 tahun. Berdasarkan wilayah usaha, terdapat 

24 orang di Jakarta Pusat, 22 orang di Jakarta Barat, 18 orang di Jakarta Utara, 9 orang di Jakarta 

Selatan, dan 2 orang di Jakarta Timur. Berdasarkan media sosial yang digunakan untuk usaha, 

terdapat 67 vote untuk Instagram, 27 vote untuk Facebook, 30 vote untuk Others, 6 vote untuk 

Youtube, dan 4 vote untuk Twitter. Berdasarkan lama penggunaan media sosial untuk usaha 

terdapat 68 orang menggunakan selama 1-5 tahun, dan 7 orang yang menggunakan selama 6-10 

tahun. 
 

Dari data deskripsi responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kepemilikan 

usaha, semua responden penelitian ini memiliki usaha. Berdasarkan lama usaha, mayoritas 

responden menjalankan usaha selama 1–5 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas 

responden berjenis kelamin wanita. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 21-30 tahun. 

Berdasarkan wilayah usaha, mayoritas responden berdomisili di Jakarta Pusat. Berdasarkan 

media sosial yang digunakan untuk usaha, mayoritas responden menggunakan Instagram. 

Berdasarkan lama penggunaan, mayoritas responden menggunakan media sosial untuk usaha 

selama 1-5 tahun. 
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Hasil dari Uji Coefficient of Determination ( ) 

Tabel 4. Hasil dari Uji Coefficient of Determination ( ) 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 
 R Square 

Adopsi media sosial 0,844 

       

 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji  sebesar 0,844 atau 84,4% yang termasuk kedalam kategori kuat 

(kategori kuat berada diatas 0,75 atau 75%). Sedangkan untuk sisanya, yaitu 15,6% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Hasil uji Cross-validated Redundancy ( ) 

Tabel 5. Hasil uji Cross-validated Redundancy ( ) 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 
 Q Square 

Adopsi media sosial 0,441 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil  sebesar 0,441 atau 44,1% yang termasuk dalam relevansi prediktif 

besar (kategori besar berada di atas 0,35 atau 35%). 

 

Hasil Uji Path Coefficient 

Tabel 6. Hasil uji Path Coefficient 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 
Variabel Original 

Sampel 

T-statistic P-values 

Konteks Teknologi (X1) terhadap 

Adopsi media sosial (Y) 

 

0,409 

 

2,240 

 

0,026 

Konteks Organisasi (X2) terhadap 

Adopsi media sosial (Y) 

 

0,260 

 

2,381 

 

0,018 

Konteks Lingkungan (X3) terhadap 

Adopsi media sosial (Y) 

 

0,294 

 

2,064 

 

0,040 

             
 

Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel 6, maka dapat diperoleh persamaan dalam 

penelitian ini yaitu MS = 0,409KT + 0,260KO + 0,294KL. Dari persamaan tersebut dapat 

diartikan bahwa path coefficient menunjukkan pengaruh variabel konteks teknologi memiliki 

pengaruh yang positif terhadap variabel adopsi media sosial sebesar 0,409. Variabel konteks 

organisasi memiliki pengaruh positif terhadap variabel adopsi media sosial sebesar 0,260. 

Variabel konteks lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap variabel adopsi media sosial 

sebesar 0,294. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS (2020) 
Variabel T-statistic P-values 

Konteks Teknologi (X1) terhadap Adopsi 

media sosial (Y) 

 

2,240 

 

0,026 

Konteks Organisasi (X2) terhadap Adopsi 

media sosial (Y) 

 

2,381 

 

0,018 

Konteks Lingkungan (X3) terhadap 

Adopsi media sosial (Y) 

 

2,064 

 

0,040 

                   
Untuk memperoleh nilai t-statistik atau p-values dalam uji hipotesis, melalui SmartPLS dapat 

dilakukan dengan metode boostraping (Hair et al., 2014). Apabila hasilnya nilai t-statistik di atas 

1,96 (batas minimum) atau nilai p-values di bawah 5%, maka hipotesis penelitian tidak ditolak.  

Berdasarkan hasil dalam tabel 7, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan hasil pengujian variabel konteks teknologi (X1) terhadap variabel adopsi 

media sosial (Y), maka dapat disimpulkan bahwa H1 tidak ditolak karena konteks 

teknologi telah mememenuhi syarat (t-statistik di atas 1,96 atau p-values di bawah 5%) 

dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,240 dan nilai p-values sebesar 0,026.  

b. Berdasarkan hasil pengujian variabel konteks organisasi (X2) terhadap variabel adopsi 

media sosial (Y), maka dapat disimpulkan bahwa H2 tidak ditolak karena konteks 

organisasi telah mememenuhi syarat (t-statistik di atas 1,96 atau p-values di bawah 5%) 

dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,381 dan nilai p-values sebesar 0,018.  

c. Berdasarkan hasil pengujian variabel konteks lingkungan (X3) terhadap variabel adopsi 

media sosial (Y), maka dapat disimpulkan bahwa H3 tidak ditolak karena konteks 

lingkungan telah mememenuhi syarat (t-statistik di atas 1,96 atau p-values di bawah 5%) 

dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,064 dan nilai p-values sebesar 0,040.  

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis variabel konteks teknologi terhadap variabel adopsi media sosial, dapat 

disimpulkan bahwa H1 tidak ditolak karena konteks teknologi telah mememenuhi syarat (t-

statistik diatas 1,96 atau p-values dibawah 5%) dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,240 dan 

nilai p-values sebesar 0,026. Konteks teknologi terbukti mempengaruhi secara positif terhadap 

adopsi media sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramdani, et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa konteks teknologi memiliki dampak positif pada penerapan 

aplikasi oleh UMKM. Keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan uji coba 

dan kemampuan observasi, semuanya telah ditemukan sebagai faktor teknologi yang signifikan 

dalam menentukan adopsi oleh UMKM. 

      

Hasil pengujian hipotesis variabel konteks organisasi terhadap variabel adopsi media sosial, 

dapat disimpulkan bahwa H2 tidak ditolak karena konteks organisasi telah mememenuhi syarat 

dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,381 dan nilai p-values sebesar 0,018. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan AlSharji, et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

dukungan manajemen sangat penting untuk adopsi teknologi media sosial bagi organisasi. 

Adopsi teknologi media sosial dalam organisasi memerlukan mandat dari atas ke bawah, yang 

memaksa manajer untuk menerapkan penggunaan media sosial dalam operasi taktis atau 

pemasaran mereka karena banyaknya konsumen yang menghabiskan waktu menggunakan media 

sosial. 
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Hasil pengujian hipotesis variabel konteks lingkungan terhadap variabel adopsi media sosial, 

dapat disimpulkan bahwa H3 tidak ditolak karena konteks lingkungan telah mememenuhi syarat 

dengan hasil nilai t-statistics sebesar 2,064 dan nilai p-values sebesar 0,040. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan AlSharji, et al. (2018) yang menyatakan bahwa perusahaan 

mungkin merasakan tekanan ketika organisasi lain di sektor mereka mengadopsi teknologi 

tertentu dan oleh karena itu, perusahaan mengadopsinya agar tetap kompetitif.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisis data yang sudah dilakukan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel konteks teknologi berpengaruh positif terhadap adopsi media sosial bagi UMKM 

di Jakarta. 

 

 

b. Variabel konteks organisasi berpengaruh positif terhadap adopsi media sosial bagi UMKM 

di Jakarta. 

c. Variabel konteks lingkungan berpengaruh positif terhadap adopsi media sosial bagi 

UMKM di Jakarta. 

 

Implikasi dari penelitian ini bagi UMKM adalah UMKM perlu mengadopsi dan memanfaatkan 

media sosial dalam mengembangkan usahanya. Berdasarkan konteks teknologi, media sosial 

menawarkan berbagai kemudahan untuk menjangkau pasar. Berdasarkan konteks organisasi, 

pemilik UMKM sebaiknya memiliki kemampuan manajemen untuk mengadopsi media sosial. 

Berdasarkan konteks lingkungan, UMKM perlu mengadopsi media sosial untuk menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

       

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terkait dengan konteks teknologi terhadap adopsi media sosial, diharapkan kedepannya 

UMKM dapat terus mengikuti perkembangan teknologi supaya dapat bersaing dengan 

usaha lain dan tetap dapat terhubung dengan konsumen melalui media sosial. 

b. Terkait dengan konteks organisasi terhadap adopsi media sosial, diharapkan pemilik 

UMKM sebagai pihak manajemen usaha dapat terus mengadopsi teknologi media sosial 

sehingga dapat meningkatkan kualitas usaha dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

c. Terkait konteks lingkungan terhadap adopsi media sosial, disarankan kedepannya melalui 

media sosial, UMKM dapat menunjukkan keunikan dan keunggulan produknya agar dapat 

meningkatkan kemampuan menghadapi persaingan usaha.  
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